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EFEKTIVITAS PEMBERIAN AQUATIC EXERCISE 

TERHADAP  PENINGKATAN KEMAMPUAN 

FUNGSIONAL PENDERITA 

OSTEOARTHRITIS KNEE: 

NARRATIVE REVIEW1 

M Elfin Risofiko K2 , Ika Fitri Wulan Dhari3 

ABSTRAK 

Latar Belakang : Perkembangan pembangunan dan kemajuan teknologi disegala 

bidang kehidupan terutama dibidang kesehatan menyebabkan perubahan dalam 

tingkah laku dan pola hidup masyarakat. Hal ini berpengaruh pada demografi dan 

transisi epidemiologi dimana pola penyakit yang semula berupa penyakit infeksi 

menjadi penyakit kronik degeneratif. Penyakit kronik degeneratif yang sering terjadi 

pada lansia adalah Osteoatritis knee merupakan penyakit degeneratif penyebab paling 

utama keterbatasan gerak dan fungsi extremitas bawah yang menyebabkan seseorang 

takut melakukan aktivitas atau melakukan gerakan sehingga membuat aktivitas 

fungsional seseorang menurun. Penderita osteoartritis knee pada umumnya banyak 

mengeluhkan adanya nyeri lutut dan kekakuan sendi yang dapat menyebabkan 

masalah dalam melakukan aktivitas sehari-hari. Tujuan : Mengetahui pengaruh 

efektifitas Aquatic Exercise  terhadap peningkatan kemampuan fungsional lansia 

penderita osteoartritis knee. Metode Penelitian : Metode penelitian ini adalah 

penelitian narrative review. Pencarian artikel dengan format P (population), I 

(intervensi), C (comparison), O (outcome) kemudian proses pencarian dilanjutkan 

melalu portal artikel online seperti google scholar, pubmed, pedro dan sciencedirect. 

Hasil Penelitian : Hasil review dari 10 artikel didapatkan 9 artikel menyatakan bahwa 

Aquatic Exercise  efektif dalam penurunan rasa nyeri dan peningkatan ROM pada 

sendi knee serta peningkatan kemampuan fungsional secara signifikan. Namun 

terdapat 1 artikel yang menyatakan bahwa tidak terjadi peningkatan kemampuan 

fungsional yang signifikan pada penderita osteoatritis knee.Terdapat rerata selisih skor 

pre test dan post test sebesar 24,10. Kesimpulan : Aquatic Exercise  sangat efektif 

dalam meningkatkan kemampuan fungsional penderita osteoatritis knee. Saran : 

Aquatic Exercise  dapat dijadikan referensi fisioterapi dalam program latihan yang 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan fungsional pada penderita osteoatritis 

knee. 

 

Kata Kunci  : Aquatic Exercise  , Osteoatritis Knee, Kemapuan Fungsional.  
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THE EFFECTIVENESS OF AQUATIC EXERCISE ON 

THE FUNCTIONAL ABILITIES IMPROVEMENT IN 

OSTEOARTHRITIS KNEE PATIENTS: 

 A NARRATIVE REVIEW1 
 

M Elfin Risofiko K2 , Ika Fitri Wulan Dhari3 

ABSTRACT 

Background: Developments in technological advances in all areas of life, especially 

in the health sector, cause changes in people's behavior and lifestyle. This affects the 

demographics and epidemiological transition. The pattern of disease which was 

originally an infectious disease becomes a chronic degenerative disease. Chronic 

degenerative disease that often occurs in the elderly is Osteoarthritis knee. It is a 

degenerative disease that is the main cause of limitation of motion and lower extremity 

function and causes a person to be afraid to do activities or make movements so that a 

person's functional activity decreases. Patients with osteoarthritis knee generally 

complain of knee pain and joint stiffness which can cause problems in performing 

daily activities. Objective: The study aims to determine the effectiveness of Aquatic 

Exercise on the functional ability improvement of the elderly with osteoarthritis knee. 

Research Method: This research employed a narrative review research method. The 

search for articles used the format P (population), I (intervention), C (comparison), O 

(outcome) then the search process was continued through online article portals such as 

google scholar, pubmed, pedro and sciencedirect. Research Results: The results of a 

review of 10 articles obtained 9 articles stating that Aquatic Exercise was effective in 

reducing pain and increasing ROM in the knee joint as well as significantly improving 

functional ability. However, there was one article which stated that there was no 

significant improvement in functional ability in patients with osteoarthritis knee. There 

was an average difference in pre-test and post-test scores of 24.10. Conclusion: 

Aquatic Exercise is very effective in improving the functional ability of patients with 

osteoarthritis knee. Suggestion: Aquatic Exercise can be used as a physiotherapy 

reference in an exercise program that aims to improve functional abilities in patients 

with osteoarthritis knee.  
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PENDAHULUAN 

Perkembangan pembangunan 

dan kemajuan teknologi disegala 

bidang kehidupan terutama dibidang 

kesehatan menyebabkan perubahan 

dalam tingkah laku dan pola hidup 

masyarakat. Hal ini berpengaruh pada 

demografi dan transisi epidemiologi 

dimana pola penyakit yang semula 

berupa penyakit infeksi menjadi 

penyakit kronik degeneratif. 

Perbandingan jumlah kasus penyakit 

infeksi dengan penyakit epidemilogi di 

indonesia mengalami bergeseran yang 

awalnya didominasi penyakit infeksi, 

saat ini telah didominasi oleh penyakit 

kronik degeneratif.  

Di Indonesia prevalensi 

osteoarthritis knee cukup tinggi yaitu 

5% pada usia <40 tahun, 30% pada usia 

40-60 tahun dan 65% pada usia >61 

tahun. Berdasarkan data, angka 

prevalensi penyakit sendi yang pernah 

di diagnosa oleh tenaga kesehatan yaitu 

sebanyak 5,93% di Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta (Riskesdas, 

2018). Menurut Marlina (2015) gejala 

dari Osteoarthritis knee adalah 

munculnya rasa nyeri, kekakuan pada 

sendi, kripitasi, pembengkakan sendi 

asimetris dan adanya deformitas. 

Adanya gangguan yang di sebabkan 

oleh Osteoarthritis knee yang 

menyebabkan seseorang takut 

melakukan aktivitas atau melakukan 

gerakan sehingga membuat aktivitas 

fungsional seseorang menurun. 

Keterbatasan dalam 

pemenuhan kebutuhan ADL menjadi 

parameter kemunduran kemampuan 

fungsional lansia. Kemampuan 

fungsional adalah kemampuan gerak 

dan fungsi baik kemampuan mobilitas 

atau perawatan diri. Kemunduran 

fungsi mobilitas meliputi penurunan 

kemampuan mobilitas di tempat tidur, 

berpindah, jalan/ ambulasi dan 

mobilitas dengan alat. Kemunduran 

kemampuan perawatan diri meliputi 

penurunan aktivitas makan, mandi, 

berpakaian, defekasi dan berkemih, 

merawat rambut, gigi, serta kumis dan 

kuku (Suwarni et al., 2017). 

Oleh karnanya pemerintah 

memiliki peran penting untuk 

menjamin kesehatan setiap lansia yang 

tertuang dalam UU nomor 36 tahun 

2009 pasal 138 ayat 1 dan 2. Upaya 

pemerintah dalam 

mengimplementasikan UU nomor 36 

tahun 2009 dengan mengeluarkan 

program Jaminan Kesehatan Nasional 

dan Kartu Indonesia Sehat (JKN-KIS) 

yang bertujuan untuk memberikan 

jaminan kesehatan bagi masyarakat 

Indonesia. (BPJS Kesehatan, 2017). 

Terjadinya gangguan 

penurunan kempuan fungsinal pada 

penderita osteoarthritis knee dapat 

diatasi dengan interfensi Fisioterapi. 

Oleh karena itu Fisioterapi sangat 

berperan dalam kasus ini. Seperti yang 

tercantum dalam PERMENKES 

NO.80.2013. Adapun intervesi 

Fisioterapi yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan fungsional 

pada penderita osteoarthritis knee 

adalah dengan menggunakan latihan 

aquatic exercise. 

Program latihan yang dipilih 

guna meningkatkan kemampuan 

fungsional pada penderita 

osteoarthritis knee adalah aquatic 

exercise. Diman latihan aquatic 

exercise memeliki beberapa 

keunggulan. Pertama air yang relatif 

lebih kostan memiliki tekanan 

hidrostatik yang dapat melancarkan 

sirkulasi darah, meningkatkan 

kontraktur jaringan lunak, dan 

merelaksasikan otot yang tegang, 

kedua ketahanan air bekerja 

berlawanan arah dengan gerakan tubuh 

sehingga aktivitas otot lebih besar yang 

dapat meningkatkan kekuatan otot. 

Ketiga daya apung air memungkinkan 

mengurangi cedera dan melindungi 

degradasi sendi dengan mengurangi 

beban bantalan sendi (Dong et al., 

2018). 



METODE PENELITIAN 

Jenis metode penelitian yang 

digunakan yaitu Narrative Review 

dengan tujuan mengidentifikasi dari 

beberapa studi yang sedang 

mengembangkan suatu masalah 

tertentu dengan mengumpulkan 10 

artikel untuk intervensi yang sesuai 

dengan variabel bebas dan variabel 

terikat dalam penilitian. Artikel 

diambil dari tahun 2011-2021. Dalam 

melakukan pencarian artikel 

menggunakan format PICO 

(Population, Intervention, 

Comparison, Outcome) dalam 

mengidentifikasi pertanyaan, kata 

kunci dan sebagai strategi dalam 

pencarian artikel. 

HASIL PENELITIAN  

Hasil pencarian artikel melalui 

database didapatkan 10 artikel yang 

dipilih berasal dari 4 database yang 

dipakai Pubmed 4 artikel, Pedro 4 

artikel, Google Scholar 1 artikel dan 

Sciencedirect 1 artikel. Jumlah subjek 

dari semua jurnal yang diambil 

berjumlah 716 orang. Alat ukur yang 

digunakan dalam 10 jurnal tersebut 

bervariasi, diantaranya WOMAC, 

KOOS, SF-36 dan 6MWT. 

PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil narrative 

review yang telah didapatkan terdapat 

10 artikel yang sesuai dengan kriteria 

inklusi dalam penelitian ini sehingga 

dilakukan review artikel. Dari sepuluh 

artikel yang didapatkan terdapat 9 

artikel Internasional dan 1 artikel dari 

indonesia. Tujuan utama dari artikel 

yang dipilih adalah untuk mengetahui 

apakah ada efektivitas pemberian 

aquatic exercise terhadap peningkatan 

kemampuan fungsional pada penderita 

osteoarthritis knee. 

Subjek pada artikel dalam 

penelitian ini memiliki kriteria yang 

berbeda –beda pada artikel 1, 2, 6, 7, 8 

dan 10 meggunakan subjek dengan 

kriteria laki – laki dan perempuan 

dengan diagnosas osteoarthritis knee 

berusia 50-70 tahun dengan nilai nyeri 

awal >5 dan memiliki pekerjaan seperti 

IRT (ibu rumah tangga), karyawan dan 

pensiunan. Pada artikel 3, 4, 5 dan 9 

menggunakan subjek dengan kriteria 

wanita dengan usia 50-80 tahun dengan 

diagosis osteoarthritis knee ringan dan 

memiliki BMI (Body Mass Index) 

dengan nilai 25-35 kg/m2 yang 

termasuk dalam kategori overweight - 

obese. Dapat disimpulkan dalam 

penelitian ini subjek yang banyak 

digunakan adalah pria dan wanita 

dengan diagnosa osteoarthritis knee 

berusia 50-70 tahun dengan nilai nyeri 

awal >5 dan memiliki pekerjaan seperti 

IRT (ibu rumah tangga), karyawan dan 

pensiunan. 

Aquatic exercise terbukti dapat 

menurunkan rasa nyeri sebagaimana 

dinyatakan oleh artikel  1, 2, 4, dan 8 

yang menyatakan latihan aquatic 

exercise latihan yang menfaatkan daya 

apung dari air sehingga aktivasi otot 

lebih besar, latihan aquatic exercise 

terdiri dari beberapa sesi yaitu sesi 

pemanasan, sesi utama dan sesi 

pendingin.  Aquatic exercise jika  

dilakukan  secara  teratur akan  

meningkatkan  peredaran darah  

sehingga metabolisme meningkat dan 

terjadi peningkatan    difusi    cairan    

sendi   melalui matriks  tulang adanya  

kontraksi  otot yang  kuat akibat 

aquatic exercise akan  mempermudah   

mekanisme pumping action sehingga 

proses metabolisme dan sirkulasi  lokal 

dapat berlangsung dengan baik dengan 

demikian maka pengangkutan sisa-sisa 

metabolisme dan asetabolic yang 

diproduksi melalui   proses inflamasi 

dapat berjalan dengan lancar sehingga 

rasa nyeri dapat berkurang.  

Sejalan dengan artikel 

sebelumnya pada artikel 5 dan 9  

menyatakan latihan aquatic exercise 

mampu menigkatkan kemampuan 

fungsional, dimana hal yang 

menyebabkan terjadinya penurunan 



kemampuan fungsional pada penderita 

osteoatritis knee disebabkan oleh rasa 

nyeri yang membuat para penderitanya 

enggan untuk bergerak dan 

menyebabkan terjadinya kekakuan dan 

penurunan ROM yang mengakibatkan 

penurunan mobilitas atau penurunan 

kemampuan fungsional. Pada artikel 6, 

7, dan 10 juga menyatakan bahwa 

latihan aquatic exercise mampu 

meningkatkan kemampuan fungsional, 

dimana latihan aquatic exercise 

terbukti mampu dalam mengurangi 

nyeri serta mengurangi kekakuan yang 

menyebabkan peningkatan mobilitas 

pada penderita osteoatritis knee serta 

meningkatkan kemampuan fungsional. 

Pada beberapa artikel yang 

dipilih dalam penelitian ini membahas 

tetang efektifitas pemberian aquatic 

exercise dengan latihan lainnya dan ada 

artikel memiliki pandangan berbeda, 

dimana pada artikel 3 menyatakan 

bahwa tidak ada peningkatan 

kemampuan fungsional yang signifikan 

pada penderita osteoatritis knee pada 

wanita pascamenopause dengan BMI 

<35 kg/m2 (obesitas). Pada wanita 

pascamenopause telah terjadinya 

penurunan hormon estrogen dimana 

hormon ini memiliki fungsi untuk 

mencegah rasa sakit pada tulang rawan 

yang berada di antara tulang sendi 

sehingga dapat bergetak dengan lancar, 

ketika hormon estrogen pada 

perempuan mulai berkurang proteksi 

terhadap rasa sakitpun juga berkurang. 

Serta diperparah dengan subjek 

mengalami obesitas yang 

mengakibatkan beban yang ditopang 

pada sendi lutut menjadi sangat besar. 

Serta alat ukuran yang digunakan tidak 

mewakili perubahan sebenarnya pada 

pasien, hal ini karna peneliti yang 

terlibat menggunakan berbagai skala 

ukur seperti WOMAC dan SF-36  untuk 

mengevaluasi kemapuan fungsional. 

Namun pada penelitian ini aquatic 

exercise mampu memberikan efek 

yang signifikan terhadap penurunan 

kekakuan pada sendi lutut. Hal ini 

sejalan dengan artikel 1 dan 6 yang 

menyatakan bahawa latihan aquatic 

exercise mampu memberikan efek 

yang signifikan dalam menurunkan 

nyeri, kekakuan, dan meningkatkan 

ROM. 

Tabel 3. 1 Rerata Selisih Nilai 

WOMAC 

Artikel 

Skor 

pre 

test 

Skor 

post 

test 

Selisih 

Kars Fertelli, 

et al. 2018 

50,32 26,10 24,10 

Taglietti, et 

al. 2018 

33,7 22,7 11 

Munukka, et 

al. 2020 

14,9 2,0 12,9 

Dias, et al. 

2017 

52,7 36,3 16,4 

Casilda-

López, et al. 

2017 

37,30 13,69 23,61 

Rerata 

selisih 

  17,602 

 

 Tabel 3. 2 Rerata Selisih Nilai KOOS 

 

 

 

 

Artikel 

Skor 

pre 

test 

Skor 

post 

test 

selisih 

Wang, et al. 

2011 

73 76 3 

Rewald et al. 

2019 

61.89 70.14 8,25 

Rezasoltani, et 

al. 2020 

55.5 80.2 24,7 

Rerata selisih   11,98 



Tabel 3. 3 Rerata Selisih Nilai 6MWT 

Artikel 

Sko

r 

pre 

test 

Sko

r 

post 

test 

selisi

h 

Kuptniratsaik

ul, et al. 2018 

333.

9 

359 25,1 

 

Tabel 3. 4 Rerata Selisih Nilai SF-36 

Artikel 

Skor 

pre 

test 

Skor 

post 

test 

selisih 

Tamin & 

Loekito, 

2018 

15,85 15,80 0,05 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil narrative 

review terhadap 10 Artikel dengan 

pembahasan efektifitas pemberian 

aquatic exercise terhadap peningkatan 

kemampuan fungsional dimana dari 10 

artikel tersbut banyak menggunakan 

respoden laki – laki dan perempuan 

yang berusia 50-70 tahun dengan 

diagnosa osteoatritis knee. Serta 

dimana ditemukan alat ukur yang 

paling banyak digunakan dan paling 

baik dalam mengukur kemampuan 

fungsional penderita osteoatritis knee 

menggunakan WOMAC r = 0,89 - 0,97 

(Konstantinidis et al., 2013).     

pada penderita osteoatritis knee 

menyatakan bahwa aquatic exercise 

sangat efektif dalam meningkatkan 

kemampuan fungsional penderita 

osteoatritis knee. Peningkatan ini 

terjadi karena Kontraksi otot yang  kuat 

akibat latihan aquatic exercise akan 

mempermudah  mekanisme pumping 

action sehingga proses metabolisme 

dan sirkulasi lokal dapat berlangsung 

dengan baik maka pengangkutan sisa-

sisa metabolisme dan asetabolic yang 

diproduksi melalui proses inflamasi 

dapat berjalan dengan lancar sehingga 

rasa nyeri dan kekakuan dapat 

berkurang dengan berkurangnya rasa 

nyeri dan kekuan hal ini akan 

meningkatakan mobilatas dan 

kemampuan fungsional dari penderita 

osteoatritis knee. 

SARAN 

1. Bagi Masyarakat 

Hasil narrative review ini 

diharapkan mampu menambah 

wawasan pengetahuan terkait 

dengan latihan aquatic exercise 

yang dilakukan secara teratur 

dapat meningkatkan kemampuan 

fungsional. 

2. Bagi Profesi Fisioterapi 

Hasil narrative review ini 

diharapkan mampu menambah 

referensi fisioterapi dalam 

program latihan yang bertujuan 

untuk meningkatkan kemampuan 

fungsional pada penderita 

osteoatritis knee menggunakan 

metode aquatic exercise dengan 

priode latihan selama 24 minggu 

dengan durasi pertemua selama 

50 menit.     

3. Bagi Penelitian Selanjutnya  

Bagi peneliti selanjutnya bisa 

melakukan dengan menambah 

jumlah referensi literatur dan 

pembahasan lebih lengkap terkait 

dengan efektifitas pemberian 

aquatic exercise terhadap 

peningkatan kemampuan 

fungsional pada penderita 

osteoatritis knee. 
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